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" ABSTRACT

Domestic port sanitation has to be evaluated completely with three aspects
such as facility of sanitary lmportance that are cleanlines and sanlitary coda,
gs cultural, soclal and economics; and administration and manai

implementation of management functions. TANJUNG INTAN port Is domé.
intenisland passenger, and also loading and unloading goods. Implementa
is intended as preventing incidence of disease. Further analyzed focussed on:
sanitation activity in building of passenger terminal, based on observation wh
at June 2007. In social aspect, better cooperation between top level.
employees and consumer or public gociety are needed, to create hsamm ’

commerce and communication sectors.

Keywords: Domestic port, sanitation, management, social aspect

PENDAHULUAN

Mengelola Sanitasi di Tempat-Tempat
Umum (STTU) seperti Terminal, Bandar
Udara, Pelabuhan, menjadi penting untuk
diperhatikan. Hal ini tidak saja bertujuan
untuk menjaga kesehatan, tetapi juga
dalam rangka menciptakan kenyamanan.
Dalam prakteknya usaha ini seringkali tidak
dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini
disebabkan karena pengelolaan sanitasi di
tempat tempat tersebut mengandung
konsekuensi hubungan institusional antara
otoritas pelabuhan, operator pelabuhan,
departemen Perhubungan, Depertement
Pekerjaan umum.

Tulisan ini akan mengkaji kegiatan STTU
secara lengkap yang ditinjau melalui tiga
aspek pendekatan yaitu aspek teknis yang
meliputi  persyaratan dan peraturan
mengenai Tempat Umum tersebut dan
keterkaitan Tempat Umum tersebut dengan
fasilitas sanitasi dasar, aspek sosial
diantaranya adalah ekonomi dan sosial
budaya, dan aspek administrasi dan
manajemen diantaranya adalah
pelaksanaan fungsi manajemen yang
dilakukan oleh masing-masing
stakekholder.
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penyeberangan penumpang dan barang,
lokasi pelabuhan -cukup strategis yaitu.
Sebagai pelabuhan yang melayani bongkar
muat barang, penataan di pelabuhan untuk
kegiatan bongkar muat tertata rapi. Tempat
parkir kendaraan bongkar muat yang
sebagian besar adalah truk tertata rapi
sehingga tidak ada kemetan lalu lintas di
pelabuhan. .

TINJAUAN UMUM  SARANA
SANITASI DI PELABUHAN TANJUNG
INTAN

Fasilitas Sanitasi Terminal Penumpang
yaitu Air Bersih mengambil sumber dar
dari PDAM daerah. Terdapat tandon
khusus untuk persediaan air bersih. Air
bersih disalurkan dengan sistem perpipaan
dan berjaian. dengan baik. Kontinuitas
suplai air bersih' khusus untuk terminal
penumpang dilakukan pada saat ~ saat ada
penumpang baik pada saat kedatangan
atau pemberangkatan. Sehingga secara
kuantitas, air bersih ini hanya dikhususkan
untuk melayani penumpang saja dan dari
segi kontinuitas m enjadi kurang memadai,
mengingat air bersih- cukup lancar dan
jumlahnya cukup hanya bila. waktu
keberangkatan atau kedatangan. Hal ini
mungkin. terkait pada usaha penghematan
air bersih.

Faslitas Pembuangan  Air  Limbah
merupakan fasilitas untuk mengelola air Air
limbah yang berasal dari kamar mandi,
tempat cuci tangan dan tempat wudlu
dialirkan pada saluran terbuka yang
dihubung kan dengan sistem penyaluran air
limbah pelabuhan. Sedangkan air limbah
yang berasal dari WC disalurkan ke septic
tank. Pembuangan air limbah di Indonesia
memang pada umumnya disatukan dengan
saluran drainase dan akhirmya terhubung
pada saluran air limbah dan drainase
pelabuhan. Alangkah baiknya apabila
saluran tersebut dibuat semi tertutup,
setidaknya saluran yang berasal dari air
kamar mandi, sehingga tidak mengganggu
estetika dan menimbulkan bau.

Fasilitas Kamar Mandi/WC, Tempat Cuci
Tangan dan Tempat Wudlu Jumlah kamar
mandi/WC ada 2 buah, tanpa pemisahan
untuk laki-laki atau perempuan. Kamar
mandi/WC untuk penumpang dan pegawai
pelabuhan tidak dipisahkan. Dalam kaitan

Maryono, Yusus Jayusman
Aspek Sosial Pengelolaan Sanitasi di Polabuhan

kegiaatan bebersih disediakan sabun
dengan jumlah yang mencukupi. Tatapi
bukan sabun cair dengan wadah khusus
sehingga memungkinkan terjadi penularan
penyakit,

Kondisi Lantai kamar mandVWC kedap air,
tidak licin, mudah dibersihnkan dan
kemiringannnya cukup. Kondisinya cukup
bersih dan terawat. Pada bagian. luar kamar
mandi /WC juga tersedia tempat cuci
tangan yang dilengkapi kaca, tidak
dilengkapi sabun dan. pengering tangan.
Jamban/ WC tipe jongkok dengan

- konstruksi leher angsa, dilengkapi air

penggelontoran yang cukup. Tidak terdapat
tanda himbauan bahwa pemakai harus
mencuci tangan dengan sabun setelah
menggunakan kamar mandi/WC.

Fasilitas Tempat Sampah yang tersedia
terbuat dari bahan yang mudah dibersihkan
dan - kedap air, jumiahnya cukup dan
dibuang setiap 2 kali sehari. Tempat
sampah yang tersedia terbuat dari bahan
yang mudah dibersihkan tapi tidak tertutup.
Dari segi kuantitas, jumlah tempat sampah
sebaiknya . ditambah, sehingga
memudahkan pengunjung yang akan
membuang sampah.

ASPEK SOSIAL  MANAJEMEN
SANITAS! DI PELABUHAN

Pada umumnya di dalam penerapan usaha
Sanitasi TTU dibutuhkan ' pendekatan
terhadap aspek sosial. D alam pendekatan
aspek sosial diperlukan penguasaan
pengetahuan antara lain tentang kebiasaan
hidup, adat istiadat, kebudayaan, keadaan
ekonomi, kepercayaan, komunikasi dan
motivasi.

Pendekatan aspek sosial membutuhkan
berbagai pertimbangan terhadap berbagai
macam faktor dari kehidupan masyarakat,
diantaranya faktor :

1) Pengertian, Pengertian karyawan serta
masyarakat tentang pentingnya serta
manfaat suatu usaha kesehatan
masyarakat sangat diperlukan sebab tanpa
adanya pengertian ini segala sesuatunya
akan berjalan tanpa arah. Pengertian
merupakan dasar pokok guna memperoleh
kesadaran dan pengetahuan untuk
bertindak secara akdif.
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2) Pendekatan, Pendekatan yang baik periu
dilakukan terutama terhadap Pimpinan
maupun karyawan perusahaan TTU,
biasanya dilakukan dengan memberikan
beberapa bentuk motivasi. Titlkk pangkal
suksesnya usaha Sanitasi TTU banyak
bergantung dari cara pendekatan ini, baik
secara fomal ataupun secara informal.
Terdapat pula pendekatan edukatif yang
ditujukan

kepada masyarakat umum dan masyarakat
pendgunjung TTU khususnya perlu diberi
pengertian dan kesadaran tentang usaha
samtasu TTU. Dengan adanya pengertian
dari pengunjung bahwa TTU yang tidak
memenuhi persyaratan dapat menimbulkan
terjadinya kecelakaan dan menyebarkan
penyakit, maka pengunjung/masyarakat
akan berusaha untuk  senantiasa
memelihara sanitasi TTU.

3) Kesadaran, Faktor kesadaran terutama
karyawan Pelabuhan dibutuhkan sekali
guna pelaksanaan program, tanpa
kesadaran makan pelaksanaan program
STTU akan mengalami hambatan dan
kesulitan, karena tidak diketahui dan
disadari akan pentingnya serta manfaatnya
baik bagi perusahaan maupun bagi pribadi
karyawan yang bersangkutan. Faktor
kesadaran diperoleh  sebagai hasil
pendékatan edukatif melalui penyuluhan
atau pendidikan kesehatan.

4) Partisipasl, Faktor partisipasi dan
karyawan Pelabuhan secara total sangat
dibutuhkan dalam rangka memelihara, m
embina dan mengembangkan usaha
Sanitasi. Partisipasi penuh dari karyawan
dapat diperolel dan ditingkatkan dengan
cara membetikah pengertian serta motivasi
tentang pentingnya Higiene dan Sanitasi
TTU dipandang dari segi kesehatan
maupun dari sedi bisnis operasional.

82

5) Kerja sama \Usaha:': kesehatan
masyarakat khususnya usaha Higiene dan
Sanitasi TTU dibutuhkan:adanya kerjasama
dalam tim. Tanpa kerja sama yangbaik
maka usaha ini tidak akan berjalan dahgan
baik. ‘

6) Keuangan, masalah: per.ballmn dan
penyempurnaan tentu ...umembawa
konsekuensi biaya, tanpa ditunjang blaya
yang memadai ini maka kegiatan ini tidak
akan berjalan semestinya.: ¥egistan. ini
sangat membutuhkan adanya :gnggaran
khusus terutama guna p.lql;qnnaan

pemeliharaan. ‘

KEBERLANJUTAN  MAN
SANITASI DI PELABUHAN

Kegiatan  pemeliharaan: - lamitni di
lingkungan pelabuhan: hendahnyl“.lmun}adi
komitmen bagi selurul pakerjs;  di
pelabuhan. Tentu saja hal ini diikuti-:dengan
manajemen pemeliharaan:: sanitasl:.yang
baik antara lain berupa kegukupéii:psrsonil
kebersihan, alokasi dana yang:meneukupi
dari pihak pengelola. pelabubsinicDalam
penyelenggaraan  Sanitasi:;wRelabuban
disamping juga peru dipartimbangkan
fungsi ~ fungsi manajemen: yang: meliputi
perencanaan(p/anning),  .parigorganisasian
(organizing), penggerakan (agtiativg) werta
unsur pengawasan (contmlling) ylng baik.

Namun demikian untuk meﬂmpli “hasil
yang baik dan keberlamjutam:crsistam
sanitasi, upaya  pengaloldanst dan
pemeliharaan periu memparhatikinugiatem
yang lebih makro, dikaitkan: demgtimikondisi
sarana dan prasarana sanitadisdbiluar
lingkungan pelabuhan. Pengsmaten: dan
penyesuaian terhadap = kongiil::xi:. luar
lingkungan pelabuhan . akan gmamentukan
keberlajutan sistem secara jangkaipgnjang.
b Sk L
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(Sumber ; Percik : Juli 2005, diolah peneliti 2007)

Dorongan bagi peningkatan PAD yang
tinggi telah mengakibatkan terabaikannya
upaya pembinaan kelembagaan dan
pembinaan kapasitas (capacily building)
diantara pelaku dan stakeholder di
pelabuhan. Ada berbagai faktor yang
mempengaruhi - keberlanjutan
pembangunan sarana sanitasi di
pelabuhan. Yang paling menonjol adalah
berfungsi atau tidaknya lembaga pengelola
pelabuhan yang sekaligus berfungsi
sebagai pengelola sarana sanitasi.

Keberlanjutan pembangunan prasarana
pada dasarnya ditentukan 5 (lima) variabel
besar. Interaksi antara kelima variabel
tersebut dikonseptualisasikan  dalam
pentagonal keberlanjutan layanan dan
prasarana. Kelima vanabel tersebut selain
kelembagaan dan keuangan (iuran) adalah
teknologi, lingkungan dan sosial budaya.
Kelima variabel dalam beberapa kajian
tidak selalu tampak secara serentak
sebagai vanabel yang menentukan
keberlanjutan, tetapi sifatnya lebih kasus
per kasus. Pada masing — masing sudut
pentagonal adalah vanabel penentu
keberlanjutan pengelolaan sarana sanitasi
di pelabuhan Tanjung Intan Cilacap.

PENUTUP

Chouguill. (1996) memberikan pendekatan
berupa prinsip - prinsip yang harus
diperhatikan dalam pengelolaan prasarana,
yang disarikan dan kajian teoritis dan
pengalaman beberapa negara. Dalam
pendekatannya, adanya keterkaitan antara
peran  atau intervensi pemerintah,
khususnya pemerintah lokal dengan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
prasarana. Hal ini menguatkan konsep
keberlanjutan yang tidak bisa melepaskan
pendekatan partisipasi masyarakat di
dalamnya dengan bantuan pemerintah dan
pihak ketiga (fasilitator). Adapun prinsip —
prinsip yang diutarakan oleh Chouguill yang
kemudian diadaptasi untuk pengelolaan
sarana sanitas di pelabuhan tanjung intan

Cilacap adalah sebagai benkut:

1. Harus disadari bahwa dalam
pengelolaan prasarana terdapat dua
sektor, yakni formal dan non formal.

2. Bahwa dalam pengelolaan sarana
sanitasi  dipelabuhan  memeriukan
teknologi yang mampu
dioperasionalisasikan oleh
pengelolanya sendiri (port operator)
dan menggunakan prinsip  cost
recovery.

3. Prasarana sanitasi ini harus didesain
dan dibangun dengan bantuan teknis
dari luar sehingga dapat disatukan
dalam sistem perkotaan, yang harus
disadari memerukan waktu yang lama.

4. Prasarana harus mampu melayani
pengguna dengan tingkat dan kondisi
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